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oBAB oIV 

oHASIL oDAN oPEMBAHASAN 

 

4.1 oDeskripsi oData 

oDeskripsi odata omerupakan ogambaran oyang oakan odigunakan ountuk 

omendeskripsikan oatau omenggambarkan okondisi oresponden oyang omenjadi 

oobjek odalam openelitian oini odilihat odari okarakteristik oresponden oantara olain 

ojenis okelamin, ousia, opendidikan odan omasa okerja. 

4.1.1 oDeskripsi oKarakteristik oResponden 

Berikut oini peneliti mengemukakan data oresponden oberdasarkan ojenis 

okelamin, ousia, opendidikan odan omasa okerja. 

 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1. Pria 14 26,9% 

2. Perempuan 38 73,1% 

Jumlah 52 100% 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik responden diketahui bahwa jumlah 

Jenis Kelamin pria sebanyak 14 orang dan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 38 orang. Hal ini menunjukan bahwa jenis kalamin di RSUD 

Pesawaran didominasi oleh Perempuan yaitu 38 orang dengan 

persentase sebesar 73,1%. 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi Persentase 

1. 20-27 tahun 18 34,6% 

2. 28-35 tahun 21 40,4% 

3. 36-43 tahun 5 9,6% 

4. 44-51 tahun 4 7,7% 

5. >51 tahun 4 7,7% 

Jumlah 52 100% 

Sumber : Data odiolah peneliti, 2023 

 

 

oBerdasarkan otabel o4.2 karakteristik respondeno berusia 28-35 otahun 

omenempati otingkat otertinggi, oartinya perawat RSUD Pesawaran 

odidominasi ooleh perawat yang berusia 28-35 tahun yaitu 21 oorang 

dengan persentase 40,4%. 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi Persentase 

1. NERS 18 34,6% 

2. S1 Keperawatan 1 1,9% 

3. D3 Keprawatan 33 63,5% 

Jumlah 52 100% 

Sumber : Data diola peneliti, 2023 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui pendidikan D3 Keperawatan 

menempati tingkat tertinggi dan Pendidikan S1 Keperawatan 

menempati tingkat terendah yaitu 1 orang. Artinya perawat di RSUD 

Pesawaran didominasi oleh perawat yang pendidikannya D3 

Keperawatan sebanyak 33 orang dengan persentase 63,5%. 



39 

 

 

 

 

 

oTabel 4.4 

oKarakteristik oResponden oBerdasarkan oMasa oKerja 

oNo. oMasa Kerja Frekuensi oPersentase 

o1. 1-4 otahun o18 34,6% 

o2. 5-9 otahun 17 32,7% 

o3. 10-14 otahun 10 19,2% 

o4. 15-19 tahun 7 13,5% 

Jumlah 52 100% 

Sumber : Data diola peneliti, 2023 

 

Berdasarkan otabel o4.4 odiketahui omasa okerja oselama o1-4 otahun 

omenempati otingkat otertinggi sebanyak 18  orang dan masa kerja 

terendah 15-19 tahun sebanyak 7 orang. Artinya perawat RSUD 

Pesawaran odidominasi ooleh perawat oyang memiliki omasa kerja 

sebanyak 18 oorang odengan opersentase 34,6%. 

 

4.1.2 oDeskripsi oJawaban oResponden 

Deskripsi ohasil penelitian merupakan tanggapan oresponden yang 

mengisi kuesioner mengenai variabel independen yaitu Kompetensi 

(X1), Motivasi Kerja (X2) dan variabel dependen yaitu Kinerja Perawat 

(Y) pada RSUD Pesawaran, odata otersebut odiperoleh odari openyebaran 

okuesioner okepada o52 perawat oyang omenjadi osampel odalam openelitian 

oini. oHasil jawaban oresponden osebagai oberikut : 
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oTabel 4.5 

oHasil oJawaban oResponden oVariabel Kompetensi (oX1) 

 
oNo. 

 
oPernyataan 

Jawaban 

SS  

o(5) 

S o 

(4) 

oCS o 

(3) 

oTS o 

(2) 

oSTS o 

(1) 

F o% oF % oF % F o%  oF o% 

1. oTugas odan otanggung ojawab 

oyang odiberikan Rumah Sakit 

osesuai odengan opendidikan odan 

okemampuan sebagai perawat. 

25 48,1% 27 51,9% 0 0 0 0 0 0 

2. Aktif menyampaikan pendapat 

serta saran 

selama mendiskusikan masalah 

pekerjaan dengan rekan kerja. 

23 44,2% 29 55,8% 0 0 0 0 0 0 

3. 
Selalu mencoba menerapkan 

hal-hal baru dalam ilmu 

keperawatan. 

21 40,4% 31 59,6% 0 0 0 0 0 0 

4. Mampu beradaptasi dengan 

baik terhadap tugas-tugas yang 

di berikan Rumah Sakit. 

13 25% 39 75% 0 0 0 0 0 0 

5. Dengan bertanya tentang hal 

baru kepada sesama perawat 

mendapatkan solusi dari 

permasalahan yang sedang 

terjadi. 

20 38,5% 32 61,5% 0 0 0 0 0 0 

6. Sesama perawat senantiasa 

menjalin komunikasi yang 

terbuka dalam menjalankan 

tugas. 

23 44,2% 29 55,8% 0 0 0 0 0 0 

7. Merasa senang menerima 

tantangan kerja yang 

diberikan. 

27 51,9% 25 48,1% 0 0 0 0 0 0 

8. Rekan kerja dalam menangani 

pasien mudah untuk di ajak 

bekerja sama. 

27 51,9% 25 48,1% 0 0 0 0 0 0 

9. Memiliki rasa antusias yang 

tinggi dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

28 53,8% 24 46,2% 0 0 0 0 0 0 

10. Melaksanakan asuhan 

keperawatan sesuai dengan 

tahapan perencanaan atau 

intevensi keperawatan. 

27 51,9% 25 48,1% 0 0 0 0 0 0 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 
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Berdasarkan hasil dari uji frekuensi, data jawaban kuesioner responden 

yang berkaitan tentang variabel Komptensi (X1) diketahui bahwa 

pernyataan yang paling dominan direspon oleh responden atau perawat 

RSUD Pesawaran terdapat pada item pernyataan nomor 4 yaitu 

“Mampu beradaptasi dengan baik terhadap tugas-tugas yang di berikan 

Rumah Sakit” mendapat respon tertinggi odengan ojumlah perawat oyang 

omenyatakan o “Setuju” osabanyak 39 oresponden oatau 75% dan oyang 

respon terendah omenyatakan “oSangat oSetuju” osebanyak o13 responden 

oatau 25%. 

 

oTabel 4.6 

oHasil Jawaba oResponden Variabel Motivasi oKerja (X2) 

 
oNo. 

 
oPernyataan 

oJawaban 

oSS o(5) oS o(4) CS o(3) TSo (2) STSo (1) 

oF o% oF o% oF  o% oF o% oF o% 

o1. Selalu hadir dan 

pulang sesuai jam 

kerja yang telah 

di tetapkan 

Rumah Sakit. 

30 57,7% 22 42,3% 0 0 0 0 0 0 

2. Menyelesaikan 

tugas yang di 

berikan dengan 

sebaik-baiknya 

dan tepat waktu. 

30 57,7% 22 42,3% 0 0 0 0 0 0 

3. Prestasi yang 

telah tercapai 

sangat membantu 

dan bermanfaat 

dalam pekerjaan. 

23 44,2% 29 55,8% 0 0 0 0 0 0 

4. Rumah sakit 

memberikan 

imbalan atas 

prestasi kerja 

dalam bentuk 

bonus atau 

insentif kepada 

perawat. 

22 42,3% 30 57,7% 0 0 0 0 0 0 
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5. Mendapatkan 

arahan dari 

Rumah Sakit 

untuk 

meningkatkan 

pengalaman dan 

kemampuan. 

22 42,3% 30 57,7% 0 0 0 0 0 0 

6. Sering dilibatkan 

dalam 

pengambilan 

keputusan. 

29 55,8% 21 40,8% 2 
3,

8 
0 0 0 0 

7. Rumah Sakit 

menghargai setiap 

hasil kerja yang 

telah di lakukan 

perawat. 

28 53,8% 24 46,2% 0 0 0 0 0 0 

8. Mendapat 

dukungan dalam 

melaksanakan 

pekerjaan dari 

Rumah Sakit dan 

teman sejawat. 

26 50% 26 50% 0 0 0 0 0 0 

9. Rumah Sakit 

memberikan 

arahan untuk 

terampil dalam 

melayani pasien. 

30 57,7% 22 42,3% 0 0 0 0 0 0 

10. Memiliki inisiatif 

untuk 

memperbaiki 

hasil kerja yang 

kurang baik. 

35 67,3% 17 32,7% 0 0 0 0 0 0 

oSumber o: oData odiolah peneliti, 2023 

oBerdasarkan otabel o4.6, odata ojawaban okuesioner oresponden oyang 

oberkaitan otentang ovariabel Motivasi Kerja (X2) diketahui bahwa 

pernyataan yang paling dominan direspon oleh responden atau perawat 

RSUD Pesawaran terdapat pada item pernyataan nomor 10 yaitu 

“Memiliki inisiatif untuk memperbaiki hasil kerja yang kurang baik” 

mendapatkan respon tertinggi odengan ojumlah perawat oyang 

omenyatakano “Sangat oSetuju” osabanyak 35 oresponden 67,3% dan respon 

terendah yang menyatakan “Setuju” sebanyak 17 responden 32,7%. 



43 

 

 

 

oTabel o4.7 

oHasil oJawaban oResponden oVariabel oKinerja Perawat (oY) 

 
oNo. 

 
oPernyataan 

Jawaban 

SS o(5) S o(4) oCS o(3) oTS o(2) oSTS o(1) 

oF o% oF o% oF o% oF o% oF o% 

 o1. Selalu  cekatan 

dalam melakukan 

pekerjaan. 
32 61,5% 20 38,5% 0 0 0 0 0 0 

2. Selalu cermat 

meminimalkan 

kesalahan dalam 

melayani pasien. 

32 61,5% 20 38,5% 0 0 0 0 0 0 

3. Dapat memenuhi 

target pencapaian 

tenaga perawat 

yang telah di 

tetapkan Rumah 

Sakit. 

11 21,2% 41 78,8% 0 0 0 0 0 0 

4. Memahami dan 

mampu 

melakukan 

Standar Prosedur 

Operasional 

(SPO) perawat. 

28 53,8% 24 46,2% 0 0 0 0 0 0 

5. Dapat memenuhi 

target pencapaian 

tenaga perawat 

yang telah di 

tetapkan Rumah 

Sakit. 

39 75% 13 25% 0 0 0 0 0 0 

6. Memahami dan 

mampu 

melakukan 

Standar Prosedur 

Operasional 

(SPO) perawat. 

42 80,8% 10 19,2% 0 0 0 0 0 0 

7. oSaling omembantu 

orekan okerja oyang 

okesulitan odalam 

omelakukan 

pekerjaan. 

41 78,8% 11 21,2% 0 0 0 0 0 0 

8. Selalu optimis 

dalam bekerja. 37 71,2% 15 28,8% 0 0 0 0 0 0 

oSumber o: oData odiolah peneliti, 2023 
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oBerdasarkan otabel 4.7, odata ojawaban okuesioner oresponden oyang 

oberkaitan otentang ovariabel oKinerja Perawat (oY) diketahui obahwa 

opernyataan oyang opaling odominan odirespon ooleh oresponden oatau 

perawat RSUD Pesawaran oterdapat opada item opernyataan onomor 6 

yaitu “oMemahami odan mampu melakukan Standar Prosedur 

Operasional (SPO)” odengan ojumlah perawat oyang omenyatakan o 

“Sangat oSetuju” mendapat respon tertinggi osabanyak 42 oresponden 

oatau 80, o8%  dan respon terendah oyang omenyatakan o “Setuju” sebanyak 

10 oresponden oatau 19,2%. 

 

4.2 Hasil oUji Prasyarat oInstrumen oData 

4.2.1 oHasil oUji oValiditas 

oLupiyoadi o (2015) omenyatakan obahwa ouji ovaliditas oadalah ouji 

okelayakan oinstrumen, odalam opengujian ovaliditas oinstrumen odiuji 

odengan omenghitung okoefisien okorelasi oantara oskor oitem odan oskor 

ototalnya odalam otaraf osignifikansi o95% oatau oa o= o0,05. oInstrument 

odikatakan ovalid omempunyai onilai osignifikansi okorelasi o£ odari o95% oatau 

oa o= o0,05. Uji validitas menggunakan metode product momen odengan 

ocara omengkorelasikan omasing-masing oitem opernyataan kuisioner 

dengan omembandingkan ortabel odengan orhitung, dan pengolahan data 

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26. Kriteria 

pengujiannya sebagai berikut : 

1. oBila osig o< o0,05 omaka Instrumen dinyatakan ovalid 

2. oBila sig o> o0,05 omaka Instrumen dinyatakan otidak valid 
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oTabel 4.8 

oHasil oUji oValiditas Variabel Kompetensi (oX1) 

o Pernyataan Signfikan oAlpha oKondisi oKeterangan 

oP1 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP2 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP3 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP4 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP5 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP6 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP7 oo0,001 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP8 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP9 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP10 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oSumber : oData odiolah peneliti, 2023 

 

oBerdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa ohasil opengujian oyang 

odilakukan openeliti odiperoleh obahwa oseluruh onilai osignifikan olebih okecil 

odari oalpha o(0,05), sehingga dapat odisimpulkan obahwa seluruh item 

pernyataan dari ovariabel Kompetensi (oX2) dinyatakan ovalid. 
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oTabel o4.9 

Hasil oUji oValiditas oVariabel Motivasi oKerja o(X2) 

oPernyataan oSignfikan oAlpha oKondisi oKeterangan 

oP1 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP2 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP3 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP4 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP5 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP6 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP7 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP8 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP9 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP10 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oSumber : oData odiolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa ohasil opengujian oyang 

odilakukan openeliti odiperoleh ohasil odari oseluruh onilai osignifikan olebih 

okecil odari oalpha o (0,05), sehingga dapat odisimpulkan obahwa seluruh 

item pernyataan dari ovariabel Motivasi Kerja (oX2) dinyatakan ovalid. 
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oTabel o4.10 

Hasil oUji oValiditas oVariabel oKinerja Perawat (oY) 

oPernyataan Signfikan oAlpha oKondisi oKeterangan 

oP1 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha  ooValid 

oP2 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP3 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP4 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP5 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP6 o0,005 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP7 o0,000 o0,05 oSig o< oalpha oValid 

oP8 o0,000 o0,05 oSig o< ooalpha oValid 

oSumber o: oData odiolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa hasil pengujian yang 

dilakukan peneliti diperoleh hasil dari seluruh nilai signifikan lebih 

kecil dari alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan dari variabel Motivasi Kerja (X2) dinyatakan valid. 

 

4.2.2 oHasil oUji Reabilitas 

oLupiyoadi o (2015) omenyatakan obahwa oreliabilitas oadalah osuatu 

oindikator oyang ocukup odapat odipercaya ountuk odigunakan osebagai oalat 

opengumpul odata oyang omenunjuk opada otingkat oketerandalan. oUji 

oreliabilitas okuesioner omenggunakan ometode oalpha ocronbach odan 

opengolahan odata di lakukan menggunakan obantuan aplikasi oSPSS 26. 

oHasil ouji oreliabilitas osetelah odikonsultasikan odengan odaftar 

ointerprestasi okoefisien or odapat odilihat opada otabel oberikut :  
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ooTabel 4.11 

oInterprestasi Nilai or Alpha Indeks Korelasi 

oInterval oKoefisien Interprestasi 

o0,8000 – o1,0000 oSangat oTinggi 

o0,6000 – o0,7999 oTinggi 

o0,4000 – 5999 oSedang/Cukup 

o0,2000 – o0,3999 oRendah 

o0,0000 – o0,1999 oSangat oRendah 

oSumber : oSugiyono (2017) 

 

oBerdasarkan otabel o4.11 oketentuan reliabele, omaka odapat odilihat ohasil 

opengujian osebagai oberikut : 

oTabel 4.12 

oHasil oUji Reabilitas 

Variabel 
Nilai alpha 

cronbach’s 
Koefisien r Keterangan 

Kompetensi (oX1) o0,7460 o0,6000 – o0,7999 Cukup otinggi 

Motivasi Kerja 

(oX2) 

o0,8760 o0,8000 – o1,0000 oSangat otinggi 

oKinerja Perawat 

(oY) 

o0,6710 o0,6000 – o0,7999 Cukup otinggi 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

oBerdasarkan otabel o4.12 diketahui obahwa oonilai oCronbach’s oAlpha dari 

hasil uji reliabilitas pada variabel Kompetensi (X1) sebesar 0,7460 

dengan tingkat reliabel cukup tinggi, variabel Motivasi Kerja (X2) 

sebesar 0,8760 dengan tingkat reliabel sangat tinggi, dan variabel 

Kinerja Perawat (Y) sebesar 0,6710 dengan tingkat reliabel cukup 

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa data-data yang diperoleh dari 
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keseluruhan instrument pernyataan kuesioner pada masing-masing 

variabel telah memenuhi syarat reliabilitas oinstrument. 

 

4.3 oUji Prasyarat oAnalisis oData 

4.3.1 oHasil oUji oLinieritas 

Lupiyoadi (2015) menyatakan bahwa uji linearitas adalah untuk melihat 

apakah model regresi dapat didekati dengan persamaan linier. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau pun 

regresi linier. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi oSPSS 26, dengan melihat tabel Anova atau sering disebut Test 

ofor oLinearity. Kriteria pengujiannya sebagai oberikut : 

1. Ho : Diterima ojika probabilitas (oSigo) o> o0,05 

2. oHo : oDitolak ojika probabilitas (oSig) o< o0,05 

 

oTabel o4.13 

oHasil oUji Linieritas 

oVariabel oSig oAlpha Kesimpulan 

Kompetensi (X1) oterhadap 

oKinerja Perawat (oY) 

o0,103 o0,05 Linear 

oMotivasi oKerja (X2) oterhadap 

oKinerja Perawat (oY) 

0,219 0,05 Linear 

oSumber : oData odiolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.13 ohasil ouji olinieritas diketahui bahwa nilai 

signifikan untuk variabel Kompetensi (X1) sebesar 0,103 > 0,05, dan 

variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,219 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

Kompetensi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) menunjukkan bahwa model 

regresi berbentuk Linier terhadap variabel Kinerja Perawat (Y). 
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4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Lupiyoadi (2015) menyatakan bahwa multikolinieritas diperlukan untuk 

mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan 

antar variabel independen dalam suatu model. Ada model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Metode 

untuk menguji adanya multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value 

atau variance inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value> 0,1 atau 

VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Prosedur pengujiannya sebagai berikut : 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinearitas 

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolinearitas 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinearitas 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinearitas 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Multiklinieritas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Kompetensi  (X1) 0,670 1,492 

Tidak ada gejala 

Multikolinearitas 

Motivasi Kerja (X2) 0,670 1,492 
Tidak ada gejala 

Multikolinearitas 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji multikolinieritas pada tabel 4.14 

diperoleh nilai tolerance pada variabel Kompetensi (X1) sebesar 0,670 > 

0,1 dan nilai VIF sebesar 1,492 < 10, nilai tolerance variabel Motivasi 

Kerja (X2) sebesar 0,670 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,492 < 10. Artinya 

tidak ada gejala Multikolinieritas antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
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4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sahir (2021) menyatakan bahwa Regresi Berganda adalah metode 

analisis yang terdiri lebih dari dua variabel yaitu dua/lebih variabel 

independen dan satu variabel dependen. oDi odalam openelitian oini 

omenggunakan olebih odari osatu ovariabel oindependen oyaitu kompetensi 

odan motivasi kerja oyang omempengaruhi ovariabel odependen oyaitu 

kinerja perawat, opengolahan odata oyang odilakukan odengan obantuan 

oprogram oSPSS oversi 26. oPersamaan oumum oregresi olinier oberganda 

oyang odigunakan oadalah osebagai oberikut o:  

 

    Y = a + ß1 X1 + ß2 X2 + et 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen (Kinerja) 

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)  

ß = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

X1 = Variabel independen (Kompetensi) 

X2 = Variabel independen (Motivasi) 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 9,681 2,158 

Kompetensi (X1) 0,204 0,045 

Motivasi Kerja (X2) 0,407 0,057 

 Sumber : Data diolah peneliti, 2023 
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Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

    

   Y = 9,681 + 0,204 (X1) + 0,407 (X2) 

 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa : 

1. Nilai konstanta sebesar 9,681 menunjukkan bahwa jika 

kompetensi dan motivasi tidak ada atau bernilai nol maka nilai 

kinerja perawat sebesar 9,681. 

2. Nilai koefisien kompetensi sebesar 0,204 menunjukkan bahwa 

jika nilai kompetensi naik sebesar satu satuan maka nilai kinerja 

perawat juga akan naik sebesar 0,204. 

3. Nilai koefisien motivasi kerja sebesar 0,407 menunjukkan bahwa 

jika nilai motivasi naik sebesar satu satuan maka nilai kinerja 

perawat juga akan naik sebesar 0,407. 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Koefisien Regresi 

Nilai Korelasi R Square (R2) 

0,877 0,769 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,877 artinya tingkat hubungan antara kompetensi (X1), 

motivasi kerja (X2) dan kinerja (Y) adalah positif kuat. Koefisien 

determinan R Square (R2) sebesar 0,769 artinya Kinerja Karyawan 

(Y) dipengaruhi oleh kompetensi (X1) dan motivasi kerja (X2) 

sebesar 0,769 atau 76,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

factor/variabel lain diluar penelitian ini sebesar 0,231 atau 23,1%. 
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4.5 oHasil Uji oHipotesis 

4.5.1 Hasil oUji ot 

oUji ot odigunakan ountuk omenguji apakah osetiap ovariabel independent 

oyaitu Kompetensi (oX1) Motivasi oKerja (X2) omempunyai opengaruh 

oyang opositif odan osignifikan oterhadap ovariabel odependent oyaitu Kinerja 

Perawat (Y) secara parsial. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji t 

dengan menggunakan program SPSS 2.6 dengan tingkat signifikansi 

yang ditetapkan adalah 5% hipotesis yang digunakan adalah : 

 

1. Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Perawat (Y) 

Ho : Kompetensi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perawat (Y) pada RSUD Pesawaran 

Ha : Kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perawat (Y) pada RSUD Pesawaran 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara : 

1. Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak 

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditolak 

 

oTabel o4.17 

oHasil oUji ot Kompetensi (X1) oterhadap oKinerja Perawat (Y) 

Variabel t hitung Kondisi Sig Kondisi Keterangan 

Kompetensi 

(X1) 

10,088 t hitung > t tabel 0,000 Sig < 0,05 Berpengaruh 

Sumber : Data diolah peneliti,2023 

 

Pengujian dilakukan untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara 

variabel bebas Kompetensi (X1) terhadap variabel terikat Kinerja 
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Perawat (Y) secara parsial atau individual. Untuk menguji t dilakukan 

dengan tingkat derajat kebebasan df = n-2 = 52-2 = 50, sehingga 

diperoleh t tabel sebesar 1,675. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel hasil uji t, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikan (0,000) < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Perawat (Y) RSUD Pesawaran. 

 

2. oPengaruh Motivasi oKerja (X2) oterhadap oKinerja Perawat (oY) 

oHo : Motivasi oKerja (oX2) otidak oberpengaruh osignifikan oterhadap  

okinerja  perawat (Y) pada RSUD Pesawaran 

oHa : Motivasi oKerja (X2) oberpengaruh osignifikan oterhadap okinerja 

perawat (oY) pada RSUD Pesawaran 

 

oKriteria opengujian odilakukan odengan ocara : 

1. oJika onilai ot ohitung o> ot otabel omaka oHo oditolak 

oJika onilai ot ohitung o< ot otabel omaka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditolak 

 

Tabel 4.18 

Hasil Uji t Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Perawat (Y) 

Variabel t hitung Kondisi Sig Kondisi Keterangan 

Motivasi Kerja 

(X1) 

7,476 t hitung > t tabel  0,000 Sig < 0,05 Berpengaruh 

  Sumber : Data diolah peneliti,2023 

 

Pengujian dilakukan untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara 

variabel bebas Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel terikat Kinerja 

Perawat (Y) secara parsial atau individual. Untuk menguji t dilakukan 
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dengan tingkat derajat kebebasan df = n-2 = 52-2 = 50, sehingga 

diperoleh t tabel sebesar 1,675. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel hasil uji t, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikan (0,000) < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2)  berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja perawat (Y) RSUD Pesawaran. 

 

4.5.2 Hasil Uji F 

Uji simultan (uji F) ini digunakan untuk melihat apakah variabel 

independent yaitu Kompetensi (X1) dan Motivasi kerja (X2) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Perawat (Y). 

Ho :Kompetensi dan Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

Perawat RSUD Pesawaran. 

Ha : Kompetensi dan Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

Perawat RSUD Pesawaran. 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1. oBila oF ohitung> oF otabel (α= 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

oArtinya Kompetensi (X1) odan Motivasi Kerja (X2) oberpengaruh 

oterhadap kinerja perawat (Y) Perawat RSUD Pesawaran. 

2. Bila F hitung< F tabel (oα = 0,05) omaka oHo oditerima odan ooHa 

oditolak. oArtinya Kompetensi (oX1) odan oMotivasi oKerja (oX2) otidak 

oberpengaruh oterhadap okinerja perawat (Y), Perawat RSUD 

Pesawaran. 
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Tabel o4.19 

oHasiL oUji oF Kompetensi (oX1) odan Motivasi Kerja (oX2) oTerhadap Kinerja 

Perawat (oY) 

Variabel oF ohitung oKondisi oSig oKondisi oKeterangan 

Kompetensi 

(X1) dan 

Motivasi 

Kerja (X2) 

terhadap 

Kinerja 

Perawat  (Y) 

81,384 
oF hitung > t 

otabel 
o0,000 oSig < 0,05 Berpengaruh 

oSumber : oData diolah peneliti, 2023 

 

oPengujian odilakukan ountuk omenggambarkan otingkat opengaruh oantara 

ovariabel Kompetensi (oX1) odan Motivasi Kerja (oX2) oterhadap Kinerja 

Perawat (Y) secara simultan. Untuk menguji F dilakukan dengan 

tingkat derajat kebebasan df, = k-1 = 3-1 = 2 dan df2 = n-k = 52-2 = 50, 

sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,18. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji F, dapat diketahui nilai F hitung 

81,384 > oF otabel 3,18 odan onilai osignifikan o (0,000) o< o0,005 oyang 

oartinya  

H0 oditolak. oMaka odapat odisimpulkan obahwa ovariabel Kompetensi (oX1) 

odan Motivasi Kerja (oX2) osecara osimultan oberpengaruh osignifikan 

Kinerja Perawat (Y) RSUD Pesawaran. 

 

4.6 oPembahasan 

oHasil openelitian oini omenunjukkan obahwa oadanya opengaruh oantara 

Kompetensi odan Motivasi Kerja oterhadap Kinerja Perawat, odapat odilihat odi 

obawah oini : 
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4.6.1 oPengaruh Kompetensi oterhadap Kinerja Perawat 

Berdasarkan ohasil openelitian odiketahui obahwa kompetensi oberpengaruh 

oterhadap kinerja perawat RSUD Pesawaran yang artinya kompetensi 

memberikan dampak terhadap kinerja perawat RSUD Pesawaran. 

Hampir semua perawat yang bekerja di RSUD Pesawaran bekerja 

sesuai dengan keahlian dan latar belakang pendidikannya. Sehingga 

dengan kondisi tersebut pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan target 

dan capaian yang diharapkan karna dilakukan oleh perawat yang 

memiliki kompetensi. Menurut konsep kompetensi Profesional 

karyawan atau pegawai yang professional adalah pegawai yang mampu 

mengelola, menguasai dan memahami serta  memiliki kemampuan 

membuat strategi pekerjaan yang sesuai bidangnya. Hal inilah apabila 

perawat yang bekerja secara professional sesuai kompetensinya akan 

berdampak pada meningkatnya kinerja (Waterkamp et al,, 2017). 

 

Menurut Krisnawati (2018) meningkatkan kompetensi kerja perlu 

dilakukan didalam organisasi perusahaan, karena karyawan yang 

memiliki kompetensi kerja cenderung memiliki kemampuan yang baik 

didalam melaksanakan pekerjaan dan memiliki keterampilan untuk bisa 

menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja yang diberikan oleh 

perusahaan. Hal ini dapat memberikan semangat kerja didalam diri 

karyawan untuk tetap maju dalam melaksanakan pekerjaan yang dapat 

meningatkan kinerja didalam perusahaan. Sedangkan apabila karyawan 

yang tidak mempunyai kompetensi yang tinggi, maka cenderung tidak 

mempunyai kemampuan untuk bekerja. Dalam penelitian terdahulu 

oleh Oktarina (2021) omemiliki ohasil odimana ovariabel kompetensi 

omemiliki opengaruh oyang opositif oterhadap kinerja perawat. Hasil  

penelitian memberikan makna bahwa semakin tinggi kompetensi 

perawat, maka semakin tinggi kinerja perawat di RSU Ganesha. 
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4.6.2 oPengaruh oMotivasi Kerja oTerhadap oKinerja Perawat 

Berdasarkankan ohasil analisis terlihat adanya pengaruh yang positif 

antara omotivasi kerja oterhadap okinerja perawat RSUD Pesawaran. Hal 

ini disebabkan karena rumah sakit memberikan motivasi terhadap 

perawat dengan memberikan insentif kepada perawat, memberikan 

bimbingan kepada perawat sehingga perawat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik dan tercapai target yang dicapai, senada 

dengan Taleetha et al., (2023) mengatakan hal yang sama. Kinerja 

perawat memerlukan tingkat motivasi tinggi, karena tanpa adanya 

motivasi bagi perawat bisa menyebabkan penurunan kinerja dari 

perawat itu sendiri. Motivasi merupakan variabel penting yang perlu 

mendapat perhatian besar bagi organisasi dalam peningkatan kinerja 

karyawannya. Motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut melakukan tindakan. Motivasi seorang 

berawal dari kebutuhan, keinginan dan dorongan untuk bertindak demi 

tercapainya kebutuhan atau tujuan. Hal ini menandakan seberapa kuat 

dorongan, usaha, intensitas, dan kesediaannya untuk berkorban demi 

tercapainya tujuan. Dalam hal ini semakin kuat dorongan atau motivasi 

dan semangat akan semakin tinggi kinerjanya. Senada dengan 

penelitian Lesmana dan Astuti (o2018o) omemiliki ohasil odimana ovariabel 

motivasi kerja oberpengaruh oterhadap okinerja perawat. Apabila 

karyawan memiliki dorongan motivasi yang kuat maka karyawan akan 

terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. 

 

4.6.3 oPengaruh Kompetensi odan Motivasi Kerja oTerhadap oKinerja 

oPerawat 

Teori yang dikemukakan oleh Gibson, Ivancevich dan Donnely dalam 

Rasmansyah dan Paryanti (2020) yang menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah variabel individu yang meliputi 

kemampuan dan keterampilan (kompetensi) dan variabel psikologis 

yang meliputi motivasi.  
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Kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat 

pada RSUD Pesawaran. Hasil ini didukung dengan oleh Sanjaya (2019) 

yang menyatakan bahwa kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja perawat. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 

perawat, maka kinerja perawat akan meningkat atau sebaliknya, 

semakin rendah kompetensi perawat maka semakin rendah juga kinerja 

perawat. Begitupun dengan motivasi kerja, semakin tinggi motivasi 

kerja yang dirasakan perawat maka osemakin otinggi ojuga okinerja 

perawat atau osebaliknya, osemakin orendah omotivasi okerja yang dimiliki 

perawat omaka osemakin orendah ojuga okinerja perawat. 

 

Kurangnya kompetensi akan dapat meciptakan kinerja yang buruk. 

Apabila semua masalah ini dibiarkan maka kinerja perawat yang sudah 

terlihat tidak stabil akan merugikan pihak rumah sakit, oleh sebab itu 

diperlukan kompetensi yang tinggi untuk meningkatkan kinerja 

perawat. Motivasi kerja yang tinggi membuat perawat menjadi lebih 

terfokus dan perhatian pada upaya mencapai hasil kerja yang baik dan 

sesuai harapan Rumah Sakit sehingga hal ini menumbuhkan kinerja 

perawat yang lebih baik.  


